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            SUMMARY 

  

 
SYALWA RIZKA ARUM. Consumption Determinant Factors Non-Branded 

Granulated Sugar in Traditional Market (Case Study: KM.5 Traditional Market 

Palembang City) (Supervised by ERNI PURBIYANTI). 
 

           Unbranded granulated sugar was sugar known as bulk granulated sugar that 

has no label and is usually sold in retail plastic bags in traditional markets. Branded 

granulated sugar is increasingly selling in the market, but consumers who were 

interested and choose unbranded granulated sugar for consumption were still 

relatively high which is certainly influenced by several factors. The purposes of this 

search were: 1) analyzing the determinant factors that influence consumers in 

purchasing unbranded granulated sugar in traditional markets in Palembang City, 2) 

describing the characteristics of consumers of unbranded granulated sugar in 

traditional markets in Palembang City, and 3) analyzing what attributes are the 

preferences of consumers in purchasing unbranded granulated sugar in traditional 

markets in Palembang City. The method used in this research was survey method or 

direct interview with questionnaire using accidental sampling technique. The data 

processing methods used were multiple regression analysis, descriptive tabulation, 

and fishbein multiattributes. The results of this search were: 1) the factors that have 

a significant effect on the demand for unbranded granulated sugar per month were 

the variable price of unbranded granulated sugar (X1), price of branded granulated 

sugar (X2), income (X3), education (X4), age (X6), and consumer tastes (X7). 2) the 

characteristics of consumers of unbranded granulated sugar were 96 percent female, 

aged 46-55 years as much as 40 percent, high school education level as much as 66 

percent, work as an entrepreneur and housewife each as much as 42 percent, have 

an income between IDR 2,500,001-Rp5,000,000 as much as 64 percent, and have a 

family of 3 people as much as 34 percent. 3) the attributes that become consumer 

preferences in purchasing unbranded granulated sugar in order based on the highest 

average score were packaging size (13,61), taste (12,43), color (11,01), grain 

texture (10,89), and grain size (10,04). 
 

  Keywords: attributes, characteristics, preferences, unbranded granulated sugar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
SYALWA RIZKA ARUM. Faktor Determinan Konsumsi Gula Pasir Tidak 

Bermerek di Pasar Tradisional (Studi Kasus: Pasar Tradisional KM.5 Kota 

Palembang (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI). 

 

Gula pasir tidak bermerek merupakan gula yang dikenal dengan sebutan gula 

pasir curah yang tidak memiliki label dan biasanya dijual dalam bentuk eceran 

kantong plastik di pasar tradisional. Gula pasir bermerek kian marak penjualannya 

di pasaran, namun konsumen yang berminat dan memilih gula pasir tidak bermerek 

untuk dikonsumsi masih tergolong tinggi yang tentunya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) menganalisis faktor determinan apa saja 

yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian gula pasir tidak bermerek di pasar 

tradisional Kota Palembang, 2) mendeskripsikan karakteristik konsumen gula pasir 

tidak bermerek di pasar tradisional Kota Palembang, dan 3) menganalisis atribut 

apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam pembelian gula pasir tidak 

bermerek di pasar tradisional Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei atau wawancara langsung dengan kuesioner 

menggunakan teknik accidental sampling. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda, tabulasi deskriptif, dan multiatribut fishbein. 

Adapun hasil yang diperoleh yaitu: 1) faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan gula pasir tidak bermerek per bulan adalah variabel harga gula 

pasir tidak bermerek (X1), harga gula pasir bermerek (X2), pendapatan (X3), 

pendidikan (X4), usia (X6), dan selera konsumen (X7). 2) karakteristik konsumen 

gula pasir tidak bermerek adalah 96 persen berjenis kelamin perempuan, umur 46-

55 tahun sebanyak 40 persen, tingkat pendidikan SMA sebanyak 66 persen, 

pekerjaan sebagai wirausaha dan ibu tidak bekerja masing-masing sebanyak 42 

persen, memiliki pendapatan antara Rp2.500.001-Rp5.000.000 sebanyak 64 persen, 

dan memiliki jumlah anggota keluarga 3 orang sebanyak 34 persen. 3) atribut yang 

menjadi preferensi konsumen dalam pembelian gula pasir tidak bermerek secara 

berurutan berdasarkan rata-rata skor tertinggi adalah ukuran kemasan (13,61), rasa 

(12,43), warna (11,01), tekstur butiran (10,89), dan ukuran butiran (10,04).   

 

Kata kunci: atribut, gula pasir tidak bermerek, karakteristik, preferensi. 
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            Abstract 

 

Unbranded granulated sugar was sugar known as bulk granulated sugar 

that has no label and is usually sold in retail plastic bags in traditional markets. 

Branded granulated sugar is increasingly selling in the market, but consumers 

who were interested and choose unbranded granulated sugar for consumption 

were still relatively high which is certainly influenced by several factors. The 

purposes of this search were: 1) analyzing the determinant factors that influence 

consumers in purchasing unbranded granulated sugar in traditional markets in 

Palembang City, 2) describing the characteristics of consumers of unbranded 

granulated sugar in traditional markets in Palembang City, and 3) analyzing what 

attributes are the preferences of consumers in purchasing unbranded granulated 

sugar in traditional markets in Palembang City. The method used in this research 

was survey method or direct interview with questionnaire using accidental 

sampling technique. The data processing methods used were multiple regression 

analysis, descriptive tabulation, and fishbein multiattributes. The results of this 

search were: 1) the factors that have a significant effect on the demand for 

unbranded granulated sugar per month were the variable price of unbranded 

granulated sugar (X1), price of branded granulated sugar (X2), income (X3), 

education (X4), age (X6), and consumer tastes (X7). 2) the characteristics of 

consumers of unbranded granulated sugar were 96 percent female, aged 46-55 

years as much as 40 percent, high school education level as much as 66 percent, 

work as an entrepreneur and housewife each as much as 42 percent, have an 

income between IDR 2,500,001-Rp5,000,000 as much as 64 percent, and have a 

family of 3 people as much as 34 percent. 3) the attributes that become consumer 

preferences in purchasing unbranded granulated sugar in order based on the 

highest average score were packaging size (13,61), taste (12,43), color (11,01), 

grain texture (10,89), and grain size (10,04). 

 

Keywords: attributes, characteristics, preferences, unbranded granulated sugar. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

     Sektor pertanian adalah sektor yang berperan penting dalam perekonomian 

nasional, penyedia lapangan kerja, penyediaan pangan, dan tonggak utama dalam 

pemeretaan kemakmuran serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Welley & 

Victoria, 2015). Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris disebabkan karena 

sebagian besar atau mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian yang 

mampu melestarikan sumber daya alam, memberi hidup dan penghidupan, serta 

menciptakan lapangan pekerjaan. Penduduk Indonesia paling banyak bekerja di 

sektor pertanian pada tahun 2022 dan mencapai sekitar 1,86 juta orang atau naik 

sebesar 29,96% per tahun (Badan Pusat Statistik, 2022). Komoditas yang 

dihasilkan sektor pertanian suatu wilayah dapat dikatakan unggulan apabila 

memiliki pangsa pasar yang sangat luas dan meningkatnya pangsa pasar 

komoditas pertanian dapat mendorong meningkatnya permintaan terhadap 

produk-produk pertanian yang dihasilkan suatu wilayah (Iyan, 2014). 

Komoditas yang memegang peranan penting di sektor pertanian khususnya 

sub sektor perkebunan dalam perekonomian nasional adalah komoditas gula. Gula 

pasir merupakan kebutuhan pokok rakyat yang strategis yaitu sebagai bahan 

pangan sumber kalori dan menempati urutan keempat setelah padi-padian, pangan 

hewani, minyak serta lemak dengan pangsa sebesar 6,7% sebagai salah satu 

sumber bahan pemanis utama yang telah digunakan secara luas dan dominan baik 

untuk keperluan konsumsi rumah tangga maupun bahan baku industri pangan. 

Realita ini terjadi karena di satu sisi gula mengandung kalori sehingga dapat 

menjadi alternatif sumber energi dan di sisi lain gula digunakan sebagai bahan 

pengawet dan tidak membahayakan kesehatan pemakainya (Sugiyanto, 2007). 

Gula pasir memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, oleh karena itu 

ditetapkan menjadi salah satu barang pangan pokok yang diatur oleh Pemerintah 

menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2020 tentang perubahan atas 

Peraturan Presiden Nomor 71 tahun 2015 sebagai salah satu bahan pangan pokok. 
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         Gula pasir juga merupakan komoditas pertanian yang telah ditetapkan 

pemerintah Indonesia sebagai komoditas khusus yang artinya tidak hanya penting 

bagi kebutuhan sehari-hari dalam skala rumah tangga, tetapi juga digunakan 

sebagai bahan pembantu utama dalam jenis industri makanan. Gula pasir yang 

digunakan oleh industri makanan dan minuman berbeda dengan gula pasir untuk 

konsumsi dan secara nasional kebutuhan gula untuk konsumsi rumah tangga saja 

mencapai sekitar 2,97 juta ton per tahun atau sekitar 250 ton per bulan. Gula pasir 

mengalami peningkatkan dan permintaan konsumsi dari penduduk setiap 

tahunnya. Peningkatan serta permintaan konsumsi setiap tahun terjadi 

dikarenakan ada suatu pengaruh besar yaitu jumlah penduduk yang mengalami 

peningkatan, maka konsumsi akan gula pasir pun akan mengalami peningkatan. 

Ketergantungan konsumen terhadap konsumsi gula cukup besar karena lemahnya 

kecenderungan untuk menggantikan dengan gula buatan atau pemanis lain. 

Permintaan gula secara nasional akan terus meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan industri pengolahan 

makanan serta minuman (Suhasnan, 2012).  

         Peningkatan dan permintaan konsumsi setiap tahunnya menyebabkan 

terdapat keragaman dalam jenis gula pasir. Keragaman gula pasir terdiri dari dua 

jenis, yaitu gula pasir bermerek, warna cerah atau putih dengan besar jenis butiran 

yang lebih halus serta harga yang tinggi dan saat ini konsumen mengetahui ada 

banyak merek gula yang beredar dipasaran, antara lain Gulaku dari PT. Sugar 

Group Companies, Gula Gunung Madu dari PT. Gunung Madu Plantations, Gula 

PSM dari PT. Pemukasakti Manisindah, Gula Raja dari Perusahaan RNI, Gula 

Rose Brand dari PT. Adi Karya Gemilang dan gula pasir bermerek lainnya. Gula 

pasir tidak bermerek dengan warna kuning kecoklatan dengan harga yang lebih 

rendah serta besar jenis butiran yang lebih kasar (Safira & Joni, 2021). Gula pasir 

tidak bermerek sering juga disebut sebagai gula pasir curah yang umumnya dapat 

dijual di pasar tradisional, toko, ataupun warung sembako. Gula pasir tidak 

bermerek merupakan gula pasir yang tidak memiliki merek jual sehingga tidak 

terdapat keterangan lengkap mengenai tanggal kedaluwarsa, kode produksi, nama 

produsen, label dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), ataupun label 

Halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Majasoka et al., 2020). 
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         Harga merupakan penetapan sejumlah uang yang dibutuhkan atau 

ditukarkan ke konsumen untuk mendapatkan suatu barang yang memiliki manfaat 

serta penggunaannya dan untuk menentukan penetapan harga para pelaku usaha 

serta perusahaan dituntut untuk mengetahui siapakah target pasar yang ingin 

dituju (Halim & Donant, 2019). Badan Pangan Nasional (2023) menetapkan harga 

pembelian gula pasir di tingkat petani dari Rp11.500/kg menjadi minimal 

Rp12.500/kg. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 11 Tahun 2022 juga 

mengatur tentang harga acuan pembelian gula pasir di tingkat produsen sebesar 

Rp11.500/kg dan tingkat konsumen sebesar Rp13.500–Rp14.500/kg. Dengan 

adanya penetapan harga acuan gula pasir maka akan memberikan dampak dimana 

harga gula pasir untuk setiap daerah provinsi di Indonesia maupun di Provinsi 

Sumatera Selatan akan cenderung stabil dan mengikuti harga dasar yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (2023) 

harga gula pasir tidak bermerek yang ada di Kota Palembang berada pada harga 

Rp14.450/kg. 

 

Tabel 1.1. Harga Gula Pasir Tidak Bermerek di Indonesia 

No.                 Tahun 
  Harga (Rp/kg)  

Tingkat 
 Produsen 

Tingkat 
Konsumen 

   1.                  2018  10.050 11.950 
   2.                  2019  10.900 12.750 
   3.                  2020  11.300 13.100 
   4.                  2021  10.900 12.750 
   5.                  2022  12.150 13.950 
   6.                  2023  12.500 14.400 

Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (2023) 

 

Konsumen memiliki karakteristik tersendiri ketika memilih produk gula 

pasir yang akan dibeli. Proses pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan 

konsumen melalui berbagai proses yang cukup rumit yang melewati beragam 

alternatif pilihan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor (Santoso & Endang, 

2013). Konsumsi produk gula pasir perlu disesuaikan dengan cita rasa sesuai 

keinginan konsumen yang menyebabkan di pasaran tersedia berbagai jenis gula 

(Putri et al., 2012). Pilihan konsumen terhadap produk yang akan dibeli dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik konsumen yang tentu dapat mempengaruhi tingkat 

permintaan suatu produk (Islamiyah et al., 2020). 
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Permintaan adalah sejumlah barang atau jasa yang diinginkan oleh 

konsumen dan mampu dibeli pada saat harga dan waktu tertentu sesuai dengan 

penghasilannya, sedangkan permintaan dalam pasar adalah ketika seorang 

konsumen memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari agar memperoleh kepuasan 

yaitu melalui permintaan. Dalam melakukan permintaan, konsumen tentu 

menyesuaikan permintaan dengan penghasilan yang diperolehnya. Jika 

penghasilan tinggi maka permintaan barang atau jasa dapat dilakukan dengan 

jumlah yang tinggi, tetapi sebaliknya jika penghasilan rendah maka permintaan 

barang atau jasa dilakukan dengan jumlah yang rendah (Venny & Nuraini, 2022). 

Hukum permintaan menjelaskan hubungan antara permintaan konsumen 

dengan harga barang yang ditawarkan. Hukum permintaan menyatakan bahwa 

semakin rendah harga dari suatu barang dan jasa, maka semakin banyak 

permintaan akan barang dan jasa tersebut, sebaliknya jika semakin tinggi harga 

dari suatu barang dan jasa, maka semakin sedikit permintaan dari konsumen akan 

barang dan jasa tersebut. Hukum permintaan memiliki keterkaitan yang 

menyimpang, yaitu permintaan dan penawaran yang tidak seimbang, bahwa jika 

harga dari suatu produk melonjak maka permintaan akan produk tersebut akan 

sepi dan jika harga dari produk menurun maka permintaan konsumen akan produk 

akan melonjak dan banyak faktor yang memberikan pengaruh dalam permintaan 

seperti harga barang, pendapatan, preferensi, dan ekspektasi (Chusnah, 2020). 

Preferensi merupakan pilihan antara suka atau tidak suka konsumen 

terhadap suatu produk yang dikonsumsi (Ikmanila et al., 2018). Preferensi 

konsumen terhadap gula pasir dapat dipengaruhi oleh kombinasi atribut dan level 

yang dihadapkan. Preferensi seseorang terhadap produk gula pasir dapat 

menimbulkan kebiasaan mengkonsumsi gula pasir sehingga melakukan pembelian 

yang berulang (Vidyaningrum et al., 2016). Pembelian gula pasir secara berulang 

akan menciptakan pola permintaan. Pola permintaan seseorang atau kelompok 

dapat ditentukan melalui perbedaan kebiasaan dalam mengonsumsi suatu produk 

yang menjelaskan berapa banyak jumlah, frekuensi pembelian, merek dan 

bagaimana pengolahan gula pasir serta tempat konsumen biasa membeli gula pasir 

(Djalil et al., 2022) dan permintaan yang dilakukan oleh konsumen adalah cara 

untuk memperoleh kepuasan dalam memenuhi kebutuhannya (Febianti, 2014). 
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         Ketersediaan gula pasir dengan berbagai macam pilihan memberikan 

pengaruh bagi konsumen untuk memilih dalam membeli produk. Konsumen 

memilih suatu produk gula pasir bergantung dari memenuhi suatu kebutuhan dan 

mencari manfaat. Setiap konsumen memiliki keinginan yang berbeda untuk 

membeli gula pasir yang sesuai keputusan pembelian dan berkaitan proses 

pengambilan keputusan (Ikmanila et al., 2018). Berdasarkan segi produk, 

konsumen cenderung memperhatikan atribut produk yang merupakan komponen 

yang menggambarkan karakteristik produk dan menjamin agar produk tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan yang diterapkan pembeli produk yang 

sesuai dengan selera. Atribut produk juga merupakan aspek yang dipandang 

penting bagi konsumen untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian mengenai atribut produk seperti harga yang dapat 

dijangkau, kemasan menarik, dan merek yang dipercaya (Kotler & Keller, 2012). 

Selain atribut dari produk itu sendiri pemilihan tempat pembelian juga menjadi 

hal yang penting bagi konsumen, dimana konsumen memilih untuk membeli 

produk pada tempat yang nyaman dan menyediakan kebutuhan konsumsi rumah 

tangga yang lengkap (Putri, 2022). 

Saat pengambilan keputusan untuk membeli gula pasir, konsumen melewati 

beberapa keadaan seperti pengenalan masalah, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Pengenalan masalah yaitu konsumen 

mempersepsikan perbedaan antara keadaan yang diinginkan dengan situasi saat 

ini sehingga konsumen mulai mencari informasi mengenali gula pasir yang dibeli 

untuk mempertimbangkan kelebihan dari masing-masing produk yang ada. 

Evaluasi alternatif yaitu tersedia beberapa merek yang terlintas dalam pikiran 

konsumen dan pada akhirnya menemukan merek yang tepat sesuai dengan 

preferensi. Keputusan pembelian yaitu konsumen telah menentukan pilihan 

terhadap berbagai alternatif dan kemudian membentuk suatu keputusan untuk 

membeli. Setelah melakukan pembelian, konsumen melakukan perilaku pasca 

pembelian dimana pada saat ini konsumen akan mengetahui puas atau tidaknya 

terhadap suatu produk yang berpengaruh terhadap perilaku pembelian selanjutnya 

(Nurjanah & Umban, 2022).  
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         Pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli dan melakukan 

transaksi barang atau jasa. Pasar dijelaskan sebagai kumpulan para penjual dan 

pembeli yang saling berinteraksi, saling tarik-menarik kemudian menciptakan 

harga barang di pasar. Pasar pada umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki 

aktivitas jual beli yang sederhana dan terjadi tawar menawar dengan alat 

pembayaran berupa uang tunai (Sutami, 2012). Pasar tradisional menyediakan 

kebutuhan konsumen secara lengkap dengan harga yang terjangkau sehingga 

banyak konsumen yang pergi ke pasar tradisional untuk melakukan transaksi 

berbelanja dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah tangga.  

         Pasar tradisional juga menyediakan berbagai macam jenis kebutuhan pokok 

salah satunya yaitu gula pasir yang tersedia dengan gula pasir bermerek dan gula 

pasir tidak bermerek. Pasar tradisional yang diteliti oleh penulis adalah pasar 

tradisional KM. 5 yang dikelola oleh Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya 

yang merupakan perusahaan bergerak di bidang perpasaran pemerintah 

Palembang dengan status dan kedudukan hukumnya ditetapkan melalui Peraturan 

Daerah No. 6 Tahun 2005. Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya saat ini 

mengelola 41 pasar tradisional yang tersebar di seluruh wilayah kota Palembang 

seperti, Pasar KM.5, Pasar Induk Jakabaring, Pasar Lemabang, Pasar Alang Alang 

Lebar, Pasar 16, dan beberapa pasar lainnya.  

         Masyarakat Kota Palembang dalam membeli dan mengkonsumsi gula pasir 

juga dihadapkan dengan dua pilihan yaitu gula pasir bermerek dan gula pasir tidak 

bermerek. Konsumen gula pasir yang sedang berbelanja di pasar tradisional KM.5 

cenderung membeli gula pasir tidak bermerek sebagai pilihan dan menjadi salah 

satu bahan pokok utama rumah tangga. Kehadiran gula pasir tidak bermerek 

ditengah masyarakat sangat membantu masyarakat dalam mengkonsumsi gula 

pasir yang lebih murah. Gula pasir tidak bermerek juga bisa bersaing dengan gula 

pasir bermerek. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian mengenai faktor determinan konsumsi gula 

pasir tidak bermerek di pasar tradisional (Studi Kasus: Pasar Tradisional KM.5 

Kota Palembang). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor determinan apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

gula pasir tidak bermerek di pasar tradisional Kota Palembang? 

2. Bagaimana karakteristik konsumen gula pasir tidak bermerek di pasar 

tradisional Kota Palembang?  

3. Atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam pembelian gula pasir 

tidak bermerek di pasar tradisional Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis faktor determinan apa saja yang mempengaruhi konsumen 

dalam pembelian gula pasir tidak bermerek di pasar tradisional Kota 

Palembang. 

2. Untuk mendeskripsikan karakteristik konsumen gula pasir tidak bermerek di 

pasar tradisional Kota Palembang. 

3. Untuk menganalisis atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam 

pembelian gula pasir tidak bermerek di pasar tradisional Kota Palembang. 

Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, diharapkan penelitian dapat menambah pengetahuan, ilmu, dan 

pengalaman peneliti mengenai faktor determinan konsumen gula pasir tidak 

bermerek di pasar tradisional Kota Palembang dan dapat memenuhi syarat 

kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi produsen, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi wawasan untuk 

melihat karakteristik, atribut yang menjadi preferensi, dan faktor determinan 

yang mempengaruhi konsumen terhadap pembelian gula pasir tidak bermerek. 

3. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi, 

pengetahuan, wawasan, dan dapat menjadi referensi apabila melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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